LONSUM

PENDAHULUAN

INTRODUCTION

Keterbukaan informasi ini disampaikan kepada Para
Pemegang Saham Perseroan agar Para Pemegang
Saham Perseroan mendapatkan informasi secara
lengkap mengenai rencana pembelian kembali saham
Perseroan yang akan dilaksanakan oleh Perseroan
(“Rencana Pembelian Kembali Saham”).

Rencana Pembelian Kembali Saham akan dilaksanakan
oleh Perseroan sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“0OJK”) No. 13
Tahun 2023 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja
dan Stabilitas Pasar Modal pada Kondisi Pasar Yang
Berfluktuasi Secara Signifikan (“POJK No. 13/2023”)
dan Surat OJK No. S-112/D.04/2026 tanggal 9
September 2026 tentang Kebijakan Pelaksanaan
Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan Oleh
Perusahaan Terbuka dalam Kondisi Pasar Yang
Berfluktuasi Secara Signifikan (“SOJK No. S-
112/D.04/2026").

This public disclosure is being informed to the
Shareholders of the Company in order to allow the
Company’s Shareholders to obtain comprehensive
information regarding the proposed buyback of the
Company’s shares to be implemented by the
Company (the “Proposed Shares Buyback”).

The Proposed Shares Buyback will be implemented
by the Company in accordance to the Indonesian
Financial Services Authority (“OJK”) Regulation No.
13 of 2023 on Policy of Maintaining Capital Market
Performance and Stability amid Significantly
Fluctuating Market Condition (“POJK No. 13/2023”)
and OJK Letter No. S-112/D.04/2026 dated
9 September 2026 regarding the Policy for
Implementing Buyback of Shares Issued by Public
Company amid Significantly Fluctuating Market
Condition (“SOJK No. S-112/D.04/2026").




PERKIRAAN JADWAL PELAKSANAAN
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

ESTIMATED IMPLEMENTATION SCHEDULE OF
THE PROPOSED SHARES BUYBACK

Berikut ini tanggal-tanggal penting berkaitan dengan
pelaksanaan Rencana Pembelian Kembali Saham:

Following are the important dates related to the
implementation of the Proposed Shares Buyback:

No. Keterangan Tanggal
Remarks Date
1. Penyampaian Keterbukaan Informasi kepada OJK dan 23 Oktober 2026
Bursa Efek Indonesia (“Bursa”) tentang Rencana 23 October 2026
Pembelian Kembali Saham
Submission of Public Disclosure to OJK and the Indonesian
Stock Exchange (the “Stock Exchange”) regarding the
Proposed Shares Buyback
2. Periode Rencana Pembelian Kembali Saham melalui | 26 Oktober 2026 — 31 Desember 2026
Bursa 26 October 2026 — 31 December 2026
Period of the Proposed Shares Buyback through the Stock
Exchange

PERKIRAAN BIAYA
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

THE ESTIMATED COST OF
THE PROPOSED SHARES BUYBACK

Perseroan akan menganggarkan sejumlah dana yang
berasal dari kas internal Perseroan dengan jumlah
maksimum pembelian sebanyak-banyaknya sebesar
Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh miliar
rupiah), jumlah tersebut belum termasuk biaya
transaksi, biaya perantara perdagangan dan biaya
lainnya yang terkait Rencana Pembelian Kembali
Saham.

The Company will reserve some fund from
the Company’s internal cash for the maximum
purchase amount of Rp750,000,000,000.- (seven
hundred and fifty billion rupiah), such amount
excluding transaction fee, brokerage fee and other
fees related to the Proposed Shares Buyback.

PERKIRAAN JUMLAH NILAI NOMINAL SELURUH
SAHAM YANG AKAN DIBELI KEMBALI

THE ESTIMATED TOTAL NOMINAL VALUE OF ALL
SHARES TO BE BOUGHT BACK

Jumlah saham yang akan dibeli kembali tidak lebih dari
20% (dua puluh persen) dari modal disetor Perseroan,
dengan tetap memperhatikan ketentuan peraturan
free float yang berlaku.

The number of shares to be bought back will not
exceed 20% (twenty percent) from the total paid-in
capital of the Company, which still subject to
the prevailing free float regulations.



PERKIRAAN MENURUNNYA PENDAPATAN
PERSEROAN SEBAGAI AKIBAT DARI PELAKSANAAN
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM DAN
DAMPAK ATAS PEMBIAYAAN PERSEROAN

ESTIMATED COMPANY’S REVENUE DECREASE AS
A RESULT OF THE IMPLEMENTATION OF
PROPOSED SHARES BUYBACK AND THE IMPACT
OF FINANCING COST OF THE COMPANY

Pelaksanaan Rencana Pembelian Kembali Saham tidak
akan menyebabkan penurunan pendapatan Perseroan
atau memberikan dampak negatif yang material

terhadap kegiatan usaha Perseroan.

The execution of the Proposed Share Buyback will
not cause any decrease in the Company’s revenue or
any material adverse impact to the business
operations of the Company.

PROFORMA LABA PER SAHAM PERSEROAN
SETELAH PELAKSANAAN
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

PROFORMA OF THE COMPANY’S PROFITS PER
SHARE AFTER THE IMPLEMENTATION OF THE
PROPOSED SHARES BUYBACK

Berikut proforma laba per saham Perseroan setelah
Saham
dengan asumsi jumlah maksimum pembelian sebesar
Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh miliar

pelaksanaan Rencana Pembelian Kembali

Below is the proforma of the Company’s profits per
share after the implementation of Proposed Shares
Buyback with the assumption of maximum purchase
amount of Rp750,000,000,000.- (seven hundred and

rupiah). fifty billion rupiah).
Laporan Keuangan per Tanggal 30 Juni 2026
Financial Report as of 30 June 2026
Rp Juta (Rp Million)
Uraian Sebelum Rencana Dampak Setelah Rencana
Description Pembelian Kembali Impact Pembelian Kembali
Saham Saham
Before Proposed After Proposed
Shares Buyback Shares Buyback
Jumlah Aset 16.294.964 (750.000) 15.544.964
Total Assets
Jumlah Ekuitas 14.318.210 (750.000) 13.568.210
Total Equity
Laba Bersih yang Dapat Diatribusikan Kepada 890.988 - 890.988
Pemilik Entitas Induk
Net Income Attributable to Equity Holders of
the Parent Entity
Laba Bersih per Lembar Saham (angka penuh) 131 10 141
Net Income per Share (full amount)

Catatan: Biaya transaksi, biaya perantara perdagangan dan biaya lainnya tidak dimasukkan dalam proforma karena tidak berdampak signifikan

terhadap laba Perseroan.

Note: Transaction fee, brokerage fee and other fees are not included in the proforma due to insignificant impact to the Company’s profits.



PEMBATASAN HARGA SAHAM DALAM RENCANA
PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

THE LIMITATION OF SHARE PRICE ON
THE PROPOSED SHARES BUYBACK

Rencana Pembelian Kembali Saham akan dilakukan
pada harga yang dianggap baik dan wajar oleh
Perseroan dengan memperhatikan peraturan yang
berlaku.

The Proposed Shares Buyback will be executed at
a price deemed fair and reasonable by the Company
subject to the prevailing regulations.

PEMBATASAN JANGKA WAKTU
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

LIMITATION TO THE PERIOD OF
THE PROPOSED SHARES BUYBACK

Rencana Pembelian Kembali Saham akan
dilaksanakan mulai dari tanggal 26 Oktober 2026
hingga tanggal 31 Desember 2026 (“Periode
Rencana Pembelian Kembali Saham”).

Rencana Pembelian Kembali Saham akan berakhir
dalam hal salah satu peristiwa berikut terjadi lebih
dahulu:

1. Periode Rencana Pembelian Kembali Saham
telah berakhir; atau
2. Jumlah  maksimum  pembelian  sebesar

Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh
miliar rupiah) telah tercapai.

The Proposed Shares Buyback will be executed
starting from 26 October 2026 until 31 December
2026 (the “Period of Proposed Shares Buyback”).

The Proposed Shares Buyback shall be expired in the

occurrence of any following event, whichever is

earlier:

1. The Period of Proposed Shares Buyback has
expired; or

2. The maximum  purchase  amount  of
Rp750,000,000,000.- (seven hundred and fifty
billion rupiah) has been reached.

METODE YANG DIGUNAKAN DALAM
RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

METHOD TO BE USED FOR
THE PROPOSED SHARES BUYBACK

1. Rencana Pembelian Kembali Saham akan
dilaksanakan melalui perdagangan di Bursa.

2. Perseroan akan menunjuk 1 (satu) anggota
Bursa untuk pelaksanaan Rencana Pembelian
Kembali Saham.

3. Besarnya volume transaksi pelaksanaan
Rencana Pembelian Kembali Saham dalam 1
(satu) hari bursa tidak dibatasi.

4. Setiap pihak yang merupakan:

a. komisaris, direktur, pegawai, dan pemegang
saham utama Perseroan;

b. orang perserorangan yang  karena
kedudukan atau profesinya atau karena
hubungan usahanya dengan Perseroan yang
memungkinkan orang tersebut
memperoleh informasi orang dalam; atau

1. The Proposed Shares Buyback will be
implemented by trading on the Stock Exchange.

2. The Company will appoint 1 (one) member of
Stock Exchange to implement the Proposed
Shares Buyback.

3. The transaction volume of the implementation of
Proposed Shares Buyback in 1 (one) trading day is
not limited.

4. Any party thatis:

a. commissioner, director, employee,
majority shareholder of the Company;

b. an individual who due to his/her position or
profession or due to his/her business
relationship with the Company that enable
such individual to obtain insider information;
or

and



c. pihak yang dalam waktu 6 (enam) bulan
terakhir tidak lagi menjadi pihak yang
disebutkan dalam huruf (a) dan (b) di atas,

dilarang melakukan transaksi atas saham

Perseroan dalam Periode Rencana Pembelian

Kembali Saham atau pada hari yang sama dengan

penjualan saham hasil pelaksanaan Rencana

Pembelian Kembali Saham melalui Bursa.

c. the parties who within the last 6 (six) months
are no longer party as stated in point (a) and
(b) above,
are prohibited to carry out trading on the
Company’s shares during the Period of the
Proposed Shares Buyback or on the same day as
the resale of shares of the implementation of
Proposed Shares Buyback through the Stock
Exchange.

PEMBAHASAN DAN ANALISIS MANAJEMEN ATAS
DAMPAK RENCANA PEMBELIAN KEMBALI
SAHAM TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN
PERTUMBUHAN PERSEROAN
DI MASA MENDATANG

MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS ON
THE IMPACT OF THE PROPOSED SHARES
BUYBACK TO THE COMPANY’S BUSINESS

ACTIVITIES AND THE COMPANY’S GROWTH
IN THE FUTURE

1. Pendapatan Perseroan diperkirakan tidak akan

menurun  akibat  pelaksanaan  Rencana
Pembelian Kembali Saham.
2. Rencana Pembelian Kembali Saham akan

menyebabkan pengalihan aset dari semula
berupa kas menjadi saham treasuri.

3. Perseroan telah memiliki tingkat permodalan
dan arus kas yang memadai untuk mendukung
inisiatif  dan  kegiatan  usahanya, dan
pelaksanaan Rencana Pembelian Kembali
Saham diperkirakan tidak berdampak negatif
terhadap posisi keuangan Perseroan.

1. The Company’s revenue is not expected to be
decreased due to the implementation of
Proposed Shares Buyback.

2. The Proposed Shares Buyback will result in the
transfer of assets in the form of cash previously
into the treasury stock.

3. The Company has adequate capital and cash flow
to support its business initiatives and activities,
and the implementation of Proposed Shares
Buyback is not expected to adversely impact to
the financial position of the Company.

INFORMASI TAMBAHAN

ADDITIONAL INFORMATION

Bagi para pemegang saham yang memerlukan
informasi tambahan, dapat menghubungi Perseroan
selama jam kerja pada alamat berikut ini:

For shareholders who need additional information
may contact the Company during office hour at the
following address:

Corporate Secretary
PT PP London Sumatra Indonesia Tbhk
Ariobimo Sentral, 12 Floor
Jalan HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav.5

Jakarta 12950 —

Indonesia

Telepon : +62 (21) 8065 7388
Email: corporate.secretary@londonsumatra.com

Keterbukaan informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 23 Oktober 2026
This public disclosure is issued in Jakarta on 23 October 2026



